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ABSTRAK 

Mardhatillah : Analisis Debit Air Limpasan Permukaan (Run Off) Akibat 

Perubahan Tata Guna Lahan Pada DAS Kuranji Dan DAS 

Batang Arau Kota Padang 

Perubahan tata guna lahan dari daerah resapan menjadi daerah padat 

pemukiman menjadi faktor utama yang menyebabkan tingginya nilai debit 

limpasan. Hal ini karena vegetasi yang berfungsi untuk meresapkan air ke dalam 

akuifer menjadi tidak optimal. Sehingga air hujan yang jatuh ke permukaan tanah 

terus mengalir ke danau, sungai dan laut tanpa masuk dan meresap ke dalam 

akuifer tidak tertekan. Akibatnya nilai debit limpasan hingga sampai ke laut 

menjadi besar. Untuk itu perlu dilakukan kajian untuk mengetahui volume debit 

run off akibat perubahan tata guna lahan seperti yang telah di lakukan di DAS 

Kuranji dan DAS Batang Arau Kota Padang. Penelitian ini dilakukan di 2 DAS 

yang ada di DAS Kota Padang dijadikan menjadi beberapa sub-sub DAS agar 

lebih mendapatkan hasil yang lebih spesifik. Data yang diperoleh adalah data 

sekunder berupa data curah hujan harian di 8 statiun penakar curah hujan yang 

aktif di Kota Padang untuk 10 tahun terakhir (2009-2018), data debit rencana pada 

tahun 2000, data peta yang berbentuk shapefile. Berdasarkan pengolahan data 

menggunakan metode Rasional, besar debit untuk periode ulang 25 tahun yang 

ada di DAS Kuranji dengan luas DAS 220,687 km
2
 dan besar koefisien limpasan 

0,64 adalah sebesar 1315,70 m
3
/detik. Nilai debit ini mengalami kenaikan sebesar 

445 m
3
/detik dibandingkan nilai debit rencana yang ada pada tahun 2000 sebesar 

870 m
3
/detik. Pada DAS Batang Arau nilai debit dengan luas DAS 177,1386 km

2
 

dan besar koefisien limpasan 0,68 adalah 1185,4779 m
3
/detik. Nilai debit ini 

mengalami kenaikan sebesar 485,4779 m
3
/detik dari debit rencana pada tahun 

2000 sebesar 700 m
3
/detik.  

Kata Kunci: Run Off, Tata Guna Lahan, DAS Kuranji, DAS Batang Arau dan 

Rasional 
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ABSTRACT 

The alteration of land use from catchment area to densely populated area 

are the main factors which caused discharge values being high. Due to, vegetation 

which uses to absorb water toaquifers was not optimal. Consequencly, the 

rainwater which falled to the the surface of land, directly flow to the lakes, rivers, 

seas, without entering and seeping into aquifers. It caused, the value of run off to 

the sea is larger. Thus, it needs a study to determine the value of run off, because 

of the alteration of land use in particular which had been being done in DAS 

Kuranji and DAS Batang Arau Padang. The study was conducted at 2 watersheds 

it is in Padang. It has been made by several sub watersheds, for gettingspecific 

result perfectly. The data was obtained by the researcher are the secondary data 

which kind of daily rainfall data. It was got from 8 active measurig stations in 

Padang for the past 10 years (2008-2019). Then paln discharge data in 2000 and 

map data by from shapefile. The conclusion it is based on data processing by 

using Rational Methods that large of discharge for 25 years at watershed Kuranji. 

The breadth is 220,687 km
2
 and run off coeficient 0,64 amounted to 1315,7 

m
3
/second. Actually the discharge value has increased around 445 m3/second than 

the value of existing discharge plan in 2000 of 870 m
3
/second. In Batang Arau 

watershed the discharge value of breadth 177,1386 km
2
 and run off coeficient 

0,68 is 1185,4779 m
3
/second. It has increased 485,4779 m

3
/second from the plan 

discharge 1n 2000 of 700 m
3
/second. 

Keywords: RunOff,Landuse, Kuranji’s Watersheds, Batang Arau’s Watersheds 

and Rational 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Banjir adalah peristiwa atau keadaan terendamnya suatu daerah 

atau daratan karena volume air yang meningkat menurut Undang-Undang 

No. 24 Tahun 2007 (https://bnpb.go.id/home/definisi). Peristiwa banjir dan 

genangan  kerap terjadi setiap tahun dimasa penghujan. Terutama di 

wilayah perkotaan seperti Padang Sumatera Barat. Beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya banjir yaitu perubahan tata guna lahan, curah 

hujan yang tinggi dan bentuk penyimpangan kegiatan manusia.  

Perubahan tata guna lahan merupakan penyebab utama tingginya 

limpasan air permukaan (run off) dibandingkan dengan faktor lainnya. 

Apabila suatu hutan yang berada dalam suatu daerah aliran sungai (DAS) 

diubah menjadi pemukiman, maka debit puncak sungai akan meningkat 

antara 6 sampai 20 kali. Angka tersebut tergantung dari jenis hutan dan 

jenis pemukiman (Kodiatie dkk, 2008 dalam Irsyad, 2015).  

Laoh (2002) dalam Verina (2013) mengatakan bahwa pada lahan 

yang bervegetasi lebat, air hujan yang jatuh akan tertahan pada vegetasi 

dan meresap ke vegetasi sehingga run off yang terjadi kecil. Sedangkan 

pada lahan terbuka atau tanpa vegetasi, air hujan yang jatuh sebagian besar 

menjadi run off yang mengalir menuju sungai sehingga mengakibatkan 

aliran sungai menjadi cepat.  

 

           1 
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Perubahan tata guna lahan dari lahan resapan menjadi lahan padat 

yang tak terkendali dapat mengakibatkan hilangnya salah satu ekologi 

fungsi tanah sebagai penyerap air hujan. Apabila lahan resapan menjadi 

berkurang dapat meningkatnya run off yang dapat menyebabkan terjadinya 

banjir pada saat musim penghujan. Sebaliknya pada saat musim kemarau 

dapat menyebabkan berkurangnya persediaan air tanah dan peningkatan 

suhu udara mikro (Salim, 1989). 

Run off menurut Arsyad (2010) adalah bagian dari hujan yang 

mengalir di atas permukaan tanah yang mengalir menuju sungai, danau 

dan lautan. Run off yang terjadi di Kota Padang diakibatkan oleh kegiatan 

menjadikan hutan sebagai pemukiman yang dilakukan oleh masyarakat 

Kota Padang yang dilatarbelakangi oleh sempitnya pemukiman dan 

meningkatnya jumlah masyarakat Kota Padang.  

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk maka terjadi pula 

peningkatan berbagai jenis kebutuhan yang pada akhirnya bertumpu pada 

sumber daya alam dan lingkungan. Tekanan terhadap penggunaan sumber 

daya alam (SDA) dan lingkungan yang semakin meningkat seringkali 

menimbulkan kerawanan dan kerusakan SDA dan lingkungan. Menurut 

Berd (2003) meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan 

SDA baik untuk keperluan produksi pertanian maupun untuk keperluan 

lainnya telah memaksa manusia untuk memanfaatkan SDA tersebut diluar 

kemampuannya. Tanpa memperhatikan tindakan konservasinya sehingga 
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menimbulkan degradasi atau kerusakan dari SDA yang terbatas tersebut 

seperti DAS.  

Adanya aturan pemerintah tentang penataan wilayah kota saat ini 

mengacu kepada Peraturan Daerah Kota Padang tentang Rencana Wilayah 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang Tahun 2010–2030 

menyebabkan banyak masyarakat Kota Padang memilih pindah bermukim 

ke Timur Kota Padang sebagai daerah resapan hujan. Sejalan dengan 

pembangunan kota yang berbasis mitigasi bencana, Wilayah Timur Kota 

Padang dikembangkan sebagai kawasan pemukiman dan pusat pendidikan. 

Wilayah barat yang berdekatan dengan pantai merupakan kawasan 

komersial perkotaan dan pusat bisnis. Pemindahan pusat pemerintahan 

Kota Padang ke Wilayah Timur (Air Pacah, Kecamatan Koto Tangah) 

pada tahun 2010 adalah salah satu upaya mengurangi konsentrasi 

penduduk di Kawasan Pinggir Pantai. Pada tahun 2017, kota ini memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 927.168 jiwa (Kota Padang Dalam Angka 

2017). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2016), Kota Padang terletak 

di Pantai Barat Pulau Sumatra dengan luas keseluruhan 694,96 km² atau 

setara dengan 1,65% dari luas provinsi Sumatra Barat. Lebih dari 60% dari 

luas Kota Padang berupa perbukitan yang ditutupi oleh hutan lindung. 

Hanya sekitar 205,007 km² wilayah yang merupakan daerah efektif 

perkotaan. Di Kota Padang terdapat beberapa sungai yang melintasi dan 

bermuara ke Samudera Hindia. Aliran sungai besar maupun kecil yang  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan_Kota_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan_Kota_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan_Kota_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_Pacah,_Koto_Tangah,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kototangah,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kependudukan_Kota_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan_lindung
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terbagi dalam 6 DAS yaitu DAS Air Dingin, DAS Air Timbalun, DAS 

Batang Arau, DAS Batang Kandis, DAS Batang Kuranji dan DAS Sungai 

Pisang serta terdapat kurang lebih 23 aliran sungai yang mengalir di 

wilayah Kota Padang dengan total panjang mencapai 155,40 km (10 

sungai besar dan 13 sungai kecil). 

Kota Padang berada persis di sisi bagian dari Bukit Barisan dengan 

luas wilayah mencapai 1.414,96 km
2
. Wilayah layak huni di Padang tidak 

lebih dari 30% saja. Sisanya 70% adalah perbukitan curam. Imbasnya 

kondisi pemukiman Kota Padang yang berada di dataran rendah berada 

lebih landai, tempat berkumpulnya air hujan, menjadi hilir sungai-sungai 

yang mengalir dari hulu (Badan Pusat Statistik, 2017) 

Berdasarkan data dari Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) 

Provinsi Sumatera Barat dan Badan Wilayah Sungai (BWS), Kota Padang 

memiliki 8 stasiun pengukur curah hujan yang aktif yaitu Koto Tuo, Batu 

Busuk, Ladang Padi, Gunung Nago, Limau Manih, Muaro Panjalinan, 

Khatib Sulaiman dan Bungus. Dalam 10 tahun terakhir curah hujan 

tertinggi terjadi pada tahun 2016 di stasiun curah hujan Gunung Nago 

dengan rata-rata 1.015,4 mm dan curah hujan terendah terjadi pada tahun 

2015 di stasiun curah hujan Muaro Panjalinan dengan rata-rata 25,1 mm. 

Apabila tanah cepat menjadi jenuh, hujan berintensitas tinggi dapat 

menyebabkan limpasan yang banyak, bahkan juga pada lereng yang tak 

terlalu landai (Pedro, 1992). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Arau
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Kandis
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Kuranji
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Nilai infiltrasi DAS Kuranji dan DAS Arau mendukung terjadinya 

run Off. Hal ini dibuktikan dari penelitian Rusli Har dan Pancarani (2018) 

menyatakan bahwa nilai infiltasi DAS Batang Kuranji yang berhasil 

diresapkan adalah sebesar 27.414,3 m
3
/jam dalam daerah seluas 1 km

2
 

dengan rata-rata nilai laju infiltrasi 0,045710 cm/ menit dan menurut Rusli 

Har dan Zulvi (2018), nilai infiltrasi DAS Batang Arau yang mampu 

teresapkan yaitu 54.000,0437 m
3
/jam/km

2
 dengan luas area penelitian 

96,187 km
2
 dan daerah resapan tanah di DAS Batang Arau 0,0194 

cm/menit. Nilai infiltrasi ini termasuk kepada klasifikasi daerah resapan 

yang sangat rendah (<0,1 cm/menit) dan tergolong pada zona VI E.  

Mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan pada DAS 

Kuranji dan DAS Batang Arau yang hanya sampai mengakaji hingga tahap 

infiltrasi. Untuk sekarang perlu dilakukan pendekatan penelitian untuk 

memperhitungkan nilai run off  yang terjadi di DAS Kuranji dan DAS 

Batang Arau Kota Padang. Penulis ingin mengangkat penelitian ini untuk 

mendapatkan berapa besar debit run off yang menggenang di permukaan 

DAS Kuranji dan DAS Batang Arau Kota Padang. 

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian ini dengan judul 

“Analisis Debit Air Limpasan Permukaan (Run Off) Akibat 

Perubahan Tata Guna Lahan Pada DAS Kuranji Dan DAS Batang 

Arau Kota Padang”. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari 

penelitian sebelumnya tentang besarnya nilai infiltrasi di Kota Padang.  
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya alih fungsi lahan hutan menjadi pemukiman menyebabkan 

aliran permukaan semakin besar, daya kemampuan tanah untuk 

meresap air semakin kecil dan curah hujan di Kota Padang tergolong 

tinggi.  

2. Banyaknya masyarakat memilih untuk pindah bermukim ke arah Timur 

Kota Padang yang merupakan daerah resapan air.  

3. Besarnya run off yang disebabkan oleh pengalihan fungsi hutan di 

kawasan hulu DAS ditandai dengan kecilnya nilai infiltrasi yang 

didapatkan dari penelitian sebelumnya sehingga diduga menjadi 

penyebab terjadinya genangan air di beberapa lokasi di Kota Padang. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada daerah DAS Batang Kuranji dan 

DAS Batang Arau karena DAS ini merupakan daerah pemukiman dan 

rawan akan banjir. 

2. Data yang digunakan adalah data curah hujan 10 tahun terakhir dari 

tahun 2009-2018 yang berasal dari delapan statiun curah hujan yang 

mempengaruhi besarnya curah hujan di DAS Kuranji dan DAS Batang 

Arau. 

3. Analisis data curah hujan harian yang ada di DAS Kota Padang 

menggunakan Metode Poligon Thiessen, karena metode Thiessen 
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memberikan hasil yang lebih teliti dari pada Metode Aljabar jika titik-

titik pengamatan yang dipasang dan tersebar tidak merata. (Hidrologi 

Untuk Pengairan, hal 29) 

4. Analisis debit banjir maksimum menggunakan periode ulang 25 tahun. 

Metode yang digunakan adalah metode Rasional karena metode 

Rasional ini banyak digunakan untuk daerah pengaliran yang luas. 

5. Dalam penelitian ini, proses evapotranspirasi tidak diperhitungkan 

karena diasumsikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap proses 

infiltrasi dan run off . 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berapakah nilai curah hujan maksimum di DAS Kuranji dan DAS 

Batang Arau? 

2. Berapa besarkah nilai waktu konsentrasi (tc) yang terjadi di DAS 

Kuranji dan DAS Batang Arau? 

3. Berapa besarkan nilai intensitas curah hujan di DAS Kuranji dan DAS 

Batang Arau? 

4. Berapa besarkah debit run off  pada DAS Batang Kuranji dan DAS 

Batang Arau? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menetukan nilai curah hujan di DAS Kuranji dan DAS Batang Arau. 

2. Menentukan nilai waktu konsentrasi di DAS Kuranji dan DAS Batang 

Arau 

3. Menentukan nilai intensitas curah hujan di DAS Kuranji dan DAS 

Batang Arau 

4. Menentukan nilai debit run off pada DAS Kuranji dan DAS Batang 

Arau di Kota Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana di  

Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Padang. 

2. Memberikan informasi dan masukan kebijakan kepada masyarakat Kota 

Padang khususnya yang bertempat tinggal di sekitar DAS Kuranji dan 

DAS Batang Arau. 

3. Sebagai masukan kebijakan bagi pemerintah dan instansi terkait seperti 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia (PUPR) Kota Padang, Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BPPD), dll. Agar DAS dapat dikelola dengan konsep 

keseimbangan lingkungan, ekonomi dan budaya. 
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4. Memberikan informasi kepada masyarakat dan pihak terkait tentang 

debit banjir di DAS Kuranji dan DAS Batang Arau dalam upaya 

penanggulangan dan pengendalian banjir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan dan analisa perhitungan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Nilai curah hujan maksimum rata-rata menggunakan Poligon Thiessen 

didapatkan sebesar 186,18549 mm. Dan nilai curah hujan rencana untuk 

periode ulang 25 tahun menggunakan Metode Log Normal didapatkan 

sebesar 315,6537 mm. 

2. Nilai waktu konsentrasi (tc) menggunakan metode MC Demot di DAS 

Kuranji didapatkan 5,90 jam dan di DAS Batang Arau didapatkan 

5,4346 jam. 

3. Nilai Intensitas curah hujan periode ulang 25 tahun menggunakan 

metode Mononobe untuk DAS Kuranji didapatkan sebesar 33,5151 

mm/jam dan di DAS Batang Arau didapatkan sebesar 35,401979 

mm/jam. 

4. Perhitungan debit lahan berdasarkan tata guna lahan pada DAS 

Kuranji periode ulang 25 tahun menurut skema debit banjir 

sungai/kanal yang direncanakan pada tahun 2000 yaitu sebesar 870 

m3/detik dan pada tahun 2018 nilai debit banjir yang didapatkan yaitu 

sebesar 1315,70 m
3
/detik. Sehingga ada peningkatan debit banjir 

akibat perubahan tata guna lahan yaitu sebesar 445,70 m
3
/detik.  

Perhitungan debit limpasan berdasarkan tata guna lahan pada DAS 

Batang Arau periode ulang 25 tahun menurut skema debit banjir 
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sungai/kanal yang direncanakan pada tahun 2000 yaitu sebesar 700 

m3/detik dan pada tahun 2018 nilai debit banjir yang didapatkan yaitu 

sebesar 1185,4779 m
3
/detik. Sehingga ada peningkatan debit banjir 

akibat perubahan tata guna lahan yaitu sebesar 485,4779 m
3
/detik.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, DAS Kuranji dan DAS Batang Arau 

mengalami kenaikan debit limpasan yang cukup pesat. Hal ini dikarenakan 

akibat perubahan tata guna lahan yang terjadi pada area resapan air. 

Sehingga menyebabkan kemampuan tanah meresapkan air tidak optimal. 

Kenaikan debit limpasan dapat diminimalisir dengan melakukan kegiatan 

reboisasi dan konservasi hutan secara berkala atau dengan pengadaan 

sumur resapan dititik tertinggi DAS Kuranji dan DAS Batang Arau. Agar 

pada saat hujan terjadi air dapat teresapkan dengan baik di akuifer tidak 

tertekan dan debit limpasan menjadi kecil. 
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